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Abstrak 

 

    Bahasa menunjukkan jatidiri bangsa. Indonesia memiliki bahasa persatuan, yaitu bahasa 

Indonesia yang diakui secara nasional dan internasonal sejak tanggal 28 Oktober 1928. 

Indonesia sebagai negara multikultural memiliki aneka bahasa, budaya, etnik, dan agama. 

Penduduk Indonesia berjumlah lebih dari 220 juta terdiri atas 300 suku dan memiliki lebih dari 

750 bahasa. Perbedaan suku, bahasa, dan budaya dapat menjadi keunggulan yang harus 

disyukuri apabila dapat dikelola dengan baik. Oleh karena itu, dalam rangka merevitalisasi dan 

memilihara eksistensi bahasa Indonesia diperlukan media yang tepat. Salah satu media untuk 

menjalankan fungsi tersebut adalah meda cetak dan elektronik. Peran media cetak dan elektronik 

harus dioptimalkan karena memiliki tingkat penggunaan bahasa Indonesia yang sangat tinggi di 

dalam masyarakat. Dengan mengoptimalkan peran media cetak dan elektronik, potensi kerja 

sama guru, dosen, wartawan, pembaca dapat dikembangkan secara sinergi dalam rangka 

memelihara fungsi, peran, dan pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan benar di dalam 

masyarakat multikultural. Hal ini dikuatkan dengan kenyataan bahwa keanekaragaman bahasa, 

etnik, dan budaya dapat memperkuat persatuan kita sebagai sebuah bangsa yang berwibawa 

karena eksistensi bahasa dan budayanya. Akan tetapi, keanekaragaman itu dapat pula 

merupakan titik pangkal terjadinya konflik vertikal maupun horizontal sehingga menyebabkan 

perpecahan bangsa. Dengan demikian, upaya merevitalisasi bahasa Indonesia melalui media 

cetak dan elektronik dapat tercapai sesuai dengan cita-cita sumpah pemuda. 

Kata kunci:  media cetak, elektronik, revitalisasi, bahasa Indonesia, eksistensi. 

 

”Kalian harus punya keberanian, dan pantang menyerah? Menghadapi tantangan macam apa 

pun! Dan Ingat! Hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya dan bukan untuk menerima 

sebanyak-banyaknya! (Harfan, Laskar Pelangi) 

1. Wacana Pembuka 

Indonesia sebagai negara multikultural adalah sebuah keniscayaan. Penduduk Indonesia yang 

berjumlah lebih dari 220 juta terdiri atas 300 suku memiliki dan menggunakan lebih dari 750 bahasa. 

Mereka juga menganut agama dan kepercayaan yang beragam dan semua itu memberi gambaran nyata 

tentang keberagaman Indonesia. Keanekaragaman etnik, bahasa, kebudayaan, dan agama yang kita miliki 

bisa diibaratkan pisau bermata dua. Keanekaragaman itu, di satu sisi,  merupakan khazanah yang pantas 

disyukuri dan dipelihara karena jika bisa dikelola dengan baik akan dapat memunculkan berbagai 

inspirasi dan kekuatan dalam upaya pembangunan bangsa. Keanekaragaman itu pula akan mampu 

mendinamisasikan kita sebagai sebuah bangsa. Di sisi lain, keaneragaman itu dapat pula merupakan titik 

pangkal terjadinya friksi yang dapat memicu  konflik vertikal maupun horizontal (Suwandi, 2006b: 2). 

Dilihat dari sudut keragaman agama misalnya, selama beberapa dekade bangunan kerukunan 

umat beragama di Indonesia yang populer disebut trikerukunan di bawah motto Bhinneka Tunggal Ika 

tampak berhasil dipelihara.  Kerukunan itu diwujudkan lewat suatu mekanisme birokratis dan struktural 

dan pendekatan top-down. Melalui kebijakan itu harmoni kehidupan masyarakat bisa diciptakan. Namun, 

menjelang dan pascakejatuhan rezim Orde Baru, harmoni kehidupan yang selama bertahun-tahun dibina 

tiba-tiba porak-poranda. Konstruk harmoni yang selama ini dibanggakan ternyata lebih merupakan sarang 

laba-laba yang rapuh dan mudah hancur.  

Sehubungan dengan itu perlu dicari strategi khusus dalam memecahkan persoalan tersebut 

melalui berbagai bidang: sosial, politik, budaya, ekonomi dan tentu pendidikan. Pendidikan multikultural, 

menurut Yaqin (2005: 4-5), menawarkan satu alternatif melalui penerapan strategi dan konsep pendidikan 

yang berbasis pada pemanfaatan keragaman yang ada di masyarakat, khususnya yang ada pada siswa 

seperti keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, kemampuan, umur, dan ras. Oleh 

http://id.mc762.mail.yahoo.com/mc/compose?to=rohmadi_dbe@yahoo.com
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karena itu, diperlukan publikasi secara luas untuk dapat melakukan pemeliharaan eksistensi bahasa, yakni 

melalui media cetak dan elektroni. 

Merujuk pada paparan di atas, bahwa bahasa adalah alat berkomunikasi dalam kehidupan 

manusia. Hal ini tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun yang hidup di dunia ini. Oleh karena itu, 

keberadaan bahasa menjadi sangat penting dalam kehidupan manusia, termasuk di dalamnya eksistensi 

bahasa Indonesia. Sejak dicanangkan tanggal 28 Oktober 1928 eksistensi bahasa Indonesia telah diakui 

seluruh elemen bangsa. Hal ini selaras dengan pendapat Anas Urbaningrum bahwa sumpah pemuda 28 

Oktober 1928 adalah janji, bahwa kita akan bertanah air yang satu, menjadi bangsa yang satu dan 

memanifestasikan kesatuan itu dalam pengunaan bahasa sebagai perangkat lunak dalam berpikir dan 

berinteraksi (Kompas, 28 Oktober 2010). Merujuk pada gagasan di atas, bagaimana eksistensi bahasa 

Indonesia di usianya ke-82 sejak dikukuhkan sebagai bahasa persatuan pada tanggal 28 Oktober 1928. 

Mari refleksi bersama akan ekisistensi bahasa persatuan kita. 

 

2. KurangAda Kebanggan dan Rasa Memiliki Bahasa Indonesia 

 Kasus pertama. Saya sempat prihatin ketika bertanya pada salah satu mahasiswa semester II pada 

tanggal 27 Oktober 2010. ―Bagaimana sikap Anda, apabila bahasa Indonesia tidak digunakan dengan baik 

dan bahkan hilang dari pemakainya? Dia menjawab, ―Biasa saja pak.‖ Saya terkejut mendengar jawaban 

tersebut. ―Mengapa?‖ Dia menjawab, ―Lho, sekarang semua kegiatan lebih banyak menggunakan bahasa 

Inggris pak, seminar, sekolah, bisnis, dll. Jadi mengapa susah-susah memikirkan hilangnya bahasa 

Indonesia.‖ Kasus kedua. Setiap saya mengajar bahasa Indonesia untuk Mata Kuliah Pengembangan 

Kepribadian (dahulu MKU) saya bertanya kepada mahasiswa di semua prodi ―Lebih bangga mana kalian 

terampil menggunakan bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris.‖ Jawabnya serempak, ―Bahasa Inggris.‖ 

Merujuk pada fakta tersebut, saya yakin tidak hanya satu atau dua generasi muda kita yang memiliki 

sikap kurang bangga dan memiliki bahasa Indonesia saat ini. 

 Nasib eksistensi bahasa Indonesia di tanah air tidak sebagus di Australia. Banyak masyarakat 

Austraia belajar dan mengajarkan bahasa Indonesia. Fakta dalam ujian Nasional 2010, di banyak daerah 

terutama DIY, banyak murid tidak lulus karena nilai bahasa Indonesia mereka sangat buruk (Kompas, 28 

Oktober 2010). Lebih lanjut, pendapat tersebut dikuatkan pendapat Salahudin Wahid bahwa menurut 

Rektor Unesa (saat itu, Mei 2010) Prof. Haris Suparno, kondisi seperti di atas sudah berlangsung seja 

dulu. ―Bangsa kita tidak terlalu bangga dengan bahasanya sendiri.‖  Banyak guru dan dosen yang kurang 

dapat berbahasa Indonesia dengan baik dan benar. Demikian juga para sarjana dan guru besar kita. 

Kondisi ini meprihatinkan, sebab mencintai bahasa sesungguhnya tidak akan menurunkan martabat 

bangsa.‖  

Berdasarkan pendapat di atas, apakah kita tidak malu apabila para warga asing jauh-jauh ke 

Idonesia hanya ingin belajar bahasa Indonesia. Sebagai contoh, beberapa mahasiswa The University of 

New South Wales, Australia, ditemani dua dosen berkunjung ke pesantren Tebuireng diantar oleh Prof. 

Kacung Marijan dari FISIP UNAIR. Mereka belajar bahasa Indonesia dan ingin mengetahui lebih banyak 

Indonesia, negara, dan rakyatnya. Dalam dialog dengan mahasiswa Ma‘had Aly Hasyim Asy‘ari 

Tebuireng, mereka menggunakan bahasa Indonesia (Kompas, 28 Oktober 2010). Bagaimana dengan 

masyarakat Indonesia sendiri? Bagaimana dengan kita sebagai civitas akademik dan dosen bahasa 

Indonesia? Mari refleksi bersama-sama untuk melakukan perbaikan demi eksistensi bahasa kita. 

 

3. Aneka Pembina(sa)an Bahasa Indonesia, mungkinkah? 

 Saya tertarik pada tulisan saudara Giyato di Solopos, 28 Oktober 2010, dengan judul 

―Pembina(sa)an Bahasa Indonesia di Sekolah‖. Hal ini didasarkan pada kondisi sekarang dengan 

maraknya sekolah-sekolah bertaraf internasional dari SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Saya setuju 

pendapatnya bahwa yang menjadi masalah bukan munculnya sekolah, tetapi bahasa pengantar yang 

digunakan. Munculnya sekolah bertaraf internasional bukan berarti penginggrisan bahasa tetapi lebih 

diprioritaskan kualitas dan kompetensi peserta didiknya di era globalisasi yang seharusnya menjadi 

prioritas. Hal ini disebabkan  eksistensi bahasa Indonesia harus dijaga dan dilestarikan sesuai dengan janji 

kita pada tanggal 28 Oktober 1928. Selain itu, sekolah, guru, dosen, dan peserta didik harus menjadi 

pionir teladan berbahasa Indonesia. Dengan demikian, pembina(sa)an bahasa Indonesia tidak mungkin 

akan terjadi apabila kita memiliki visi yang kuat untuk menjaga, memiliki, dan bangga menggunakan 

bahasa Indonesia. 

 Merujuk pemikiran di atas, tugas bersama bagi seluruh elemen bangsa Indonesia untuk  menjaga 

eksistensi bahasa Indonesia. Kesadaran ini harus ditanamkan, ditumbuhkan, dan dilestarikan kepada 

generasi Indonesia sejak usia dini. Karena dalam falsafah Jawa dijelaskan bahwa ―ajining diri gumantung 
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ing lati dan ajining raga gumantung ing busana‖ . Falasafah tersebut dapat dipahami maknanya bahwa 

harga diri dan kepribadian seseorang bergantung pada tindak tutur/bahasa dan cara berpakaian. Selaras 

dengan pemikiran tersebut bahwa dalam ilmu antropologi dikatakan bahwa bahasa menjadi cermin 

masyarakat dan jatidiri bangsa. Apabila seluruh elemen baangsa menyatukan visi dan misi untuk 

mewujudkan janji bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan bangsa Indonesia di mana pun dan 

kapan pun maka tidak akan terjadi pembinasaan bahasa Indonesia di sekolah dan kantor-kantor 

pemerintahan serta swasta. 

 

4. Benarkah Bahasa Indonesia Berpotensi Hilang? 

 Ungkapan bahwa Bahasa Indonesia berpotensi hilang jika tidak ada upaya pengembangan, 

pembinaan, perlindungan dan pelestarian bahasa dan sastra Indonesia disampaikan oleh Kepala Balai 

Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Drs. Widada, M.Hum. (Solopos, 22 Oktober 2010). Lebih lanjut dia 

mengatakan bahwa sekarang ini tidak sedikit orang lebih bangga menggunakan bahasa Inggris dari pada 

bahasa Indonseia. Kenyataan ini tidak dapat disangkat seperti yang diungkapkan pada pemikiran di atas. 

 Kekhawatiran akan hilangnya bahasa Indonesia sebagai sesuatu hal yang wajar berdasarkan 

kenyataan yang ada. Akan tetapi yang perlu dipikirkan adalah bagaiman kita secara konkret dapat 

menumbuhkembangkan dan melestarikan bahasa Indonesia di semua aspek kehidupan dan aktivitas, 

khususnya bapak dan Ibu guru di sekolah. Selain itu, juga menjadi tugas bapak dan Ibu doesn di kampus. 

Dan juga menjadi tugas para penyuluh dan pembina bahasa Indonesia di Pusat Bahasa dan Balai-balai 

bahasa di seluruh wilayah Indonesia. Mari bangkit dan bersatu dengan bahasa Indonesia. 

 

5. Sikap Optimis Eksistensi dan Revitalisasi Bahasa Indonesia Menjadi Bahasa Internasional  
Sikap optimis akan berkembangnya bahasa Indonesia harus terus ditanamkan dan ditumbuhkan 

kepada generasi muda d Indonesia. Terinspirasi dari tulisan pakar linguistik Unika Atma Jaya Jakarta,  

Prof. Soenjono Dardjowidjojo, Ph.D. yang berjudul ―Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Internasional?‖ 

yang dimuat pada buku Menabur Benih Menuai Kasih, serta tulisan teman sejawat dari Pusat Bahasa, 

Joko Sugiarto, berjudul ―Bahasa Indonesia Menuju Menjadi Bahasa Pergaulan Global‖. Membaca kedua 

tulisan tersebut, muncul pertanyaan kritis, mengapa generasi muda kita enggan menggunakan bahasa 

Indonesia? Apa dan siapa yang salah?  

Berdasarkan tulisan Soenjono (2004) bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan memiliki 

kesempatan luas untuk menjadi bahasa Internasional karena (a) cukup banyak tenaga kerja Indonesia 

yang berada di luar negeri, yang tentunya menyebarkan bahasa nasional kita, (b) cukup banyak negara 

asing yang mengajarkan bahasa Indonesia, dan (c) cukup banyak pelajar kita yang belajar di negara-

negara asing. Warouw (1999), menyatakan bahwa ketiga faktor ini mendukung bahasa kita menjadi 

bahasa Internasional. Kepala pusat Bahasa, Dendy Sugono, baru-baru ini juga optimis bahwa bahasa 

nasional kita akan dapat menjadi bahasa Internasional dengan alasan antara lain, bahwa ada 40 negara 

yang memiliki universitas dan sekolah yang mengajarkan bahasa Indonesia (Sugono, 2003). Dengan 

demikian, bahasa nasional kita telah masuk ke dalam ―pasar bebas‖ dalam era globalisasi sehingga 

memiliki peluang dan encaman dalam perkembangannya. 

Untuk mendukung pemikiran optimis di atas, dalam pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra 

Indonesia, kita memiliki dua landasan yang fundamental. Pertama, ikrar butir ketiga Sumpah Pemuda 28 

Oktober 1928, bahwa ―Kami putera dan puteri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa 

Indonesia‖. Dengan kategori ―menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia‖, terkandung makna 

bahwa bahasa daerah termasuk bahasa Jawa memiliki hak hidup yang sama dengan bahasa Indonesia. 

Kedua, penjelasan pasal 36 UUD 1945 menyatakan bahwa ―Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa 

sendiri yang dipelihra oleh rakyatnya dengan baik-baik misalnya (bahasa Jawa, Sunda, Madura, dll.), 

bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara. Oleh karena itu, perlu dipikirkan upaya 

pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia di era teknologi dan informasi yang semakin 

memprihatinkan perkembangannya. Ketiga, Undang-undang Nomor 24 tahun 2009 tentang Bendera, 

Bahasa, lambang negara, dan lagu kebangsaan. Saat ini, bahasa Indonesia menjadi bahasa pengantar 

masyarakat luar negeri, seperti Timor Leste.  

 Berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di  masyarakat sekarang ini, kita boleh optimis dan juga 

pesimis terhadap perkembangan bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari pemakaian bahasa Indonesia 

di ranah keluarga, sosial, pendidikan, pemerintahan, dan perdaganagn sangat bervariasi. Hal ini 

menunjukkan eksistensi bahasa Indonesia tumbuh dan berkembang mengikuti perkembangan zaman. 

Secara umum masa depan bahasa Indonesia cukup cerah jika dilihat dari kondisi bahasa Indonesia dan 
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perkembangan pengunaan di masayarakat saat ini. Masa depan yang cerah ini berkaitan dengan 

kemungkinan bahasa Indonesia menjadi bahasa pergaulan globall  

Peluang bahasa Indonesia untuk menjadi bahasa Internaional dalam pergaulan global tetap 

menjadi sebuah harapan. Hal ini dapat dilihat dari fakta-fakta berikut ini. Pertama Bahasa Indonesia 

menjadi bahasa media massa untuk konsumsi internasional. Kedua, bahasa Indonesia menjadi persyaratan 

bagi orang asing yang akan bekerja Indonesia yakni dengan tes Uji Kemahiran Bahasa Indonesia (UKBI). 

Ketiga, bahasa Indonesia telah menjadi mata pelajaran di negara lain. Bahasa Indonesia telah mendapat 

tempat istimewa di Australia dan Suriname. Keempat, berdirinya balai bahasa Indonesia di Perth, 

Australia pada tanggal 22 April 2000 (www.kompas.co.id). Kelima, banyaknya Lembaga Pengajaran 

Bahasa Indonesia di negara lain.  

Eksistensi bahasa Indonesia semakin mencuat ketika bahasa Indonesia mulai diminati oleh orang 

asing baik yang berada di indonesia maupun di luar negeri. Hal ini terbuki berdasarkan data di Pusat 

Bahasa terdapat 139 lembaga pengajaran Bahasa Indonesia untuk orang asing (BIPA) di luar Indonesia. 

Lembaga pengajaran BIPA tersebut tersebar di 73 negara, antara lain seperti: Australia, Amerika, Jepang, 

Jerman, Belanda, Inggris, Rusia, Korea, dan Cina. Fakta ini semakin mendukung eksistensi bahasa 

Indonesia untuk menjadi bahasa internasional dalam pergaulan global. Keenam, bahasa Indonesia menjadi 

salah satu lapangan pekerjaan bagi orang asing. Ketujuh, bahasa Indonesia menjadi bahasa Ilmu 

pengetahuan. Bahasa Indonesia sebagai bahasa Ilmu pengetahuan tidak diragukan lagi. Kedelapan, 

bahasa Indonesia berkaitan dengan bidang ekonomi. Peran bahasa Indonesia dalam dunia ekonomi 

khususnya perdagangan jelas sangat membantu perkembangan dan eksistensi bahasa Indonesia ke seluruh 

pelosok tanah air dan dunia. Hal ini terlihat dari berbagai fakta yang berkembang dari produk-produk 

kerajinan yang tersebar di pelosok dunia. Kesembilan, bahasa Indonesia berkaitan dengan bidang agama. 

Oleh karena itu, upaya pelestarian bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan siar agama menggunakan 

sarana bahasa yang baik dan benar.   

 

6. Peran Media Cetak dan Elektronik untuk Melestarikan Bahasa Indonesia 

 Dalam rangka pemeliharaan bahasa Indonesia diperlukan kerja sama secara holistik antarinstansi 

negeri dan swasta. Elemen-elemen yang dapat berperan di dalamnya adalah media cetak dan elektronik. 

Media cetak dan elektronik memiliki potensi besar untuk menyebarluaskan penggunaan bahasa apa pun, 

baik daerah, nasional, maupun internasional. Merujuk pada peran media cetak dan elektronik yang sangat 

kuat tersebut dapat dioptimalkan oleh pusat-pusat dan balai bahasa di Indonesia. 

Usaha konkret dari Pusat Bahasa adalah melakukan nominasi media cetak yang konsisten 

menggunakan dan melestarikan pemakaian bahasa Indonesia. Berikut ini diumumkan sepuluh media 

cetak penguna bahasa yang baik tahun 2010 antara lain: (1) Koran Tempo (Jakarta), (2) Kompas (Jakarta), 

(3) Media Indonesia (Jakarta), (4) Republika (Jakarta), (5) Sinar Harapan (Jakarta), (6) Suara 

Pembaharuan (Jakarta), (7) Pikiran Rakyat (Bandung), (8) Seputar Indonesia (Jakarta), (9) Kedaulatan 

Rakyat (Yogyakarta), dan (10) Jawa Pos (Surabaya) (Sumber: Kompas, 29 Oktober 2010). Apabila 

kegiatan seruapa terus dilakukan untuk media cetak dan elektronik, penulis yakin bahwa peran media 

cetak dan elektronik dalam rangka pemeliharaan dan revitalisasi bahasa dapat terwujud secara bertahap. 

Semoga semua elemen bangsa memiliki semangat yang sama untuk melakukan revitalisasi dan 

pelestarian bahasa Indonesia, sebagai bentuk penghargaan kepada para pejuang kita di masa lalu. 

 

7. Wacana Penutup 

Berpijak pada uraian tersebut, penulis sering bertanya siapa yang bertanggung jawab 

melestarikan eksistensi bahasa Indonesia? Guru dan dosen bahasa Indonesia, pemerintah daerah, 

pemerintah pusat,  atau orang tua? Jawabnya tentu saja tidak boleh saling tunjuk satu dengan yang lain 

tetapi bagaimana upaya kita secara bergotong-royong untuk melestarikan dan mengembangkan bahasa 

Indonesia menuju bahasa Internasional dalam komunikasi global. Selain itu, perlu pembinaan dan 

pembimbingan generasi penerus dan mempersiapkan SDM yang profesional dalam bidang bahasa.  Oleh 

karena itu, masing-masing pihak memiliki peran pneting untuk senantiasa mengembangkan dan 

melestarikan bahasa Indonesia sebagai penggerak agar eksistensi bahasa Indonesia di era global tetap 

terjaga. 

Upaya pengembangan bahasa Indonesia secara berkesinambungan akan mampu memberikan 

inspirasi bagi masyarakat Indonesia untuk bangga kepada bahasa  Indonesia  di masyarakat nasional dan 

internasional. Uraian di atas, memberikan gambaran bahwa bahasa Indonesia memiliki peluang besar 

untuk bersaing menjadi bahasa Internasional di era global. Namun demikian, diperlukan upaya secara 

terus-menerus dan pelestarian bahasa Indonesia yang dimulai dari masyarakat Indonesia sendiri.  

http://www.kompas.co.id/
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Selain itu, perlu diwaspadai juga eksistensi bahasa Indonesia di pergaulan global bukan berartii 

sebagai kebanggaan semata tetapi juga bisa menjadi sebuah ancaman bagi bangsa Indonesia. Oleh karena 

itu, semua lapisan masyarakat Indonesia harus tetap satu visi dan misi untuk menjaga keutuhan bangsa 

dengan mempelajari dan menggunakan bahasa Indonesia sejajar dengan bahasa-bahasa lainnya. Artinya 

bukan berarti kita hanya mempelajari bahasa Indonesia saja. Justru kalau bisa kita mampu mengusasi 

semua bahasa-bahasa di dunia sehingga akan mampu ―menguasai‖ dunia tersebut. Dengan demikian, 

impian untuk mewujudkan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahkan bahasa internasional 

akan dapat terwujud apabila kita senantiasa mencintai dan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar sesuai dengan konteks pemakaiannya.  

 

Aku Cinta Bahasa Indonesia, Aku Bangga Bahasa Indonesia, Bahasa Indonesia Luar Biasa! 

”Salam Sukses dan Luar Biasa” 
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